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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Dalam penelitian=ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang

enekankan pada analisis™data numer gka) yang diolah menggunakan

teknik statistika (Latipah, 2014). Penelitian ini menggunakan desain penelitian

kausalitas, yaitu desain penelitian yang disusun untuk meneliti kemungkinan

adanya hubungan sebakﬁ)at ant;-ai variaBel-(Abdulla

Variabel yan nakan dalz
\'% variabel bebas da i ik
adalahsebagai berikut: I
1. abelydependen atau va
dipeng : akKﬁrRiﬁwnbN earweni, 2020).

Disisi lain vasiabelidependen adalah hasil yang disebabkan seluruhnya atau

dua variabel

el pada penelitian ini

3 merupakan variabel yang

sebagian oleh inputkvarrabélyanteseden, ini adalah efek, konsekuensi atau
tanggapan terhadap varraBel.indépenden. (Cohen et al., 2007). Variag
dalam penelitian ini yaitu kesejahteraam,sosial.

2. Variabel independen atau variabel bebas (X ar pel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (Sujarweni, 2020). Pada penelitian ini, variabel X yaitu

penyesuaian diri.
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B. Definisi Operasional Penelitian
Berikut ini adalah definisi operasional dari variabel kesejahteraan sosial
dan penyesuaian diri.

1. Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial merupakan persepsi mahasiswa terhadap kualitas

ubungan mahasiswa tefsebut dengart-orang lain seperti rekan, kerabat, dosen

dan kolega. Kesejahteraan sosial diukur dari dimensi yang dikemukakan oleh

sosial, aktualisasi sosial=dan pene
2. Penyesuaian Di
Penyesuaian
gang lingkup akademik dan

pekerja - sualwﬁﬂ nwm N’G dimensi yang

dikemukakan eler er dan Siryk (dalam Lopez-Angulo et al., 2021) yaitu

siswa dengan peran

remberikan respon

penyesuaian akade penyesuaian pribadi-emosional, penyesuaian sosial,

dan penyesuaian institusi:

C. Populasi dan Teknik Sampel

Populasi merupakan keseluruhan kelompok tempat peneliti ingin
menarik kesimpulan, selain itu bagian dari populasi yang dipilih oleh peneliti
untuk dilibatkan dalam penelitian disebut sebagai sampel (King, 2016). Populasi

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang
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yang bekerja dari seluruh program studi yang terdaftar dalam Pusat Data dan
Informasi (Pusdatin) tahun angkatan 2019 hingga 2022 dengan data pelaporan
tahun 2023 yaitu sebanyak 3.668 mahasiswa, adapun rincian jumlah mahasiswa

yaitu:

Tabel 1. Juml@h=mahasiswa UBPgKarawang yang bekerja.
_‘r’-""f amamprogram studi 019 2020 2021 2022 Total
06 PGSD 34 35 29 29 127
Sistem Informasi 21 30 30 116
62201  Akuntansi 59 52 52 231
26201  Teknik Industri 155 186 186 712
73201  Psikologi 116 219 219 653
48201 Farmasi 22 28 28 119
Pendidikan Pangasila dan=—= . T 55

Kewarganegaraan —tl

Manajemen 175 741
Teknik Informa 90 357
IImu Hukum 83 338
Teknik Mesin 50 187
Pendidikan Aga 16 32

Total  —— )7 1]l =065 965 3668

lentukan ukuran E -p . E mus Slovin, menurut
Syaban damRa ingruwn Rﬁmﬂqus yang paling
banyak digunakan menentukan ukuran sampel minimal dalam penelitian

sosial. Adapun rum QVI ag digunakan yaitu:

[\

3668 668

~ 1+ (3668 x 0,0025) 10,
Keterangan:
n : Ukuran sampel
N  :Populasi
e : Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih diinginkan.
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Berdasarkan perhitungan di halaman sebelumnya, maka sampel yang
digunakan dalam penelitian ini minimal sebanyak 361 orang dengan Kriteria
mahasiswa yang memiliki peran ganda yang berada dalam ruang lingkup

Universitas Buana Perjuangan Karawang baik laki-laki maupun perempuan.

Teknik sampel

ang.digunakan dalam penelitian ini menggunakan non-

obability sampling dengansteknik conve e sampling yang biasanya disebut

dengan teknik accidental atau opportunity sampling, Teknik ini melibatkan

tersebut sampai ukuran=sampel=yai

atau mereka

ang kebetulan ada da edi S { ).

elitian, maka peneliti
mengumpuilka terlKﬁ R AWkNGsuaian diri dan
kesejahteraan S@Sial, gan jenis skala Likert beserta lima alternatif pilihan

yaitu sangat sesuali, ai, cukup, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai.
Pernyataan yang disusun Derdasarka e favorable dan unfavorable gyang
dikonversi dengan skor sebagai berikt

Tabel 2. Skor Jawaban s

Skor Jawaban Favorable Jawaban Unfavorable
5 Sangat Sesuai Sangat Tidak Sesuai
4 Sesuai Tidak Sesuai
3 Cukup Sesuai Cukup Sesuai
2 Tidak Sesuai Sesuai
1 Sangat Tidak Sesuai Sangat Sesuai
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1. Skala Kesejahteraan Sosial
Skala kesejahteraan sosial menggunakan skala konstruksi yang
terdiri dari 10 aitem berdasarkan dimensi dari teori Keyes dan Shapiro (2004)

yaitu integrasi sosial, kontribusi sosial, koherensi sosial, aktualisasi sosial,

dan penerimaan sosial™Blueprint skala kesejahteraan sosial dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 3. Blueprint Kesejahteraan Sosial

Dimensi Indikator Fav Unfav ) Bobot
Integrasi Merasa menjadi  bagid i 1,2 - 2 20 %
Sosial b ngan

2 20 %

tempat Kkerja dc
hari yang dilakukan

Kohere divid I| 2 20 %
Sosial ah > A A
dip

kungan
Aktualisasi P percaya bahwa 7,8 - 2 0%
Sosial lingkungan demik  maupun
lingkung kerja
berkembang'séeara po ghingga
individu dapa enyada 1
bertumbuh secara po
Penerimaan Individu memiliki sikag itif 9,10 - 2 20 %
Sosial pada orang lain dan dap
menerima kehadiran orang lain
dengan kepribadian yang beraneka
ragam.

Total 10 100 %

2. Skala Penyesuaian Diri
Skala penyesuaian diri menggunakan skala konstruksi yang terdiri

dari 12 aitem berdasarkan dimensi dari teori Baker dan Siryk (dalam L6pez-
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Angulo et al., 2021) yaitu penyesuaian akademik, penyesuaian pribadi-
emosional, penyesuaian sosial, dan penyesuaian institusional. Blueprint skala
penyesuaian diri dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. Blueprint Penyesuaian Diri

Indikator Aitem Unfav. v Bobot
Gara. individu menangani 1,2 3 3 25%
pendidikamseperti motivasi
menyelesaikan
akademik dan upaya serta kepuasan
terhadap lingkungan.
Penyesuaian Penerimaan  individu 4.6 5 3 25 %
Pribadi- dirinya termasuk perasa
Emosional dialami==seperti==Kkere
" Penyesuaian 3 25%
‘\ ial
3 25 %
0 rmy 12 100%

r
i

E. Metode Ana men

Menurut 1bntfHad)a alam Sujarweni, 2020) menyatakan bahwa
kualitas instrumen penelitian “ditémntukar dua kriteria utama yaitu ditas
dan reliabilitas.

1. Validitas Isi

Ibnu Hadjar (dalam Sujarweni, 2020) menyatakan bahwa validitas
merupakan suatu instrumen untuk menunjukkan seberapa jauh dapat
mengukur yang dikehendaki. Menurut Azwar (2022) untuk mengetahui skala

mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya,
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diperlukan proses pengujian validitas atau validasi, adapun uji validitas dalam
pengukuran ini diantaranya melakukan expert judgement dan uji keterbacaan.
Menurut Hendryadi (2017) validitas isi merupakan validitas yang

diperkirakan menggunakan uji kelayakan atau relevansi isi melalui analisis

asional panel yang kofmpeten atau expent judgement.
Pengolahan data. expert ement menggunakan Google

spreadsheet yang kemudian dikomparasikan dengan tabel Aiken’s V, dengan

rumus sebagai berikut: 4

\ eterangan:
Angka penilaian

g diber-ﬁﬁ] ﬁ“a-

Secara‘teknis, gujian validitas konstruksi dan validitas isi dibantu

s :r-lo

dengan menggunaka i=Kis men yang terdapat variabel yang diteliti,
indikator sebagai tolok ukU no iL_aitem pertany atau
pernyataan yang telah dijabarkan dari ind ljarweni, 2020).
2. Analisis Aitem

Kualitas skala psikologi ditentukan oleh kualitas aitem-aitem di
dalam alat ukurnya, sehingga selain berbagai masalah yang berkaitan dengan

penulisan aitem, salah satu hal pokok yang perlu diperhatikan dalam

penyusunan dan pengembangan skala psikologi adalah prosedur analisis dan
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seleksi aitem. Dari hasil analisis aitem skala psikologi yang mengukur atribut
non kognitif, parameter yang paling penting adalah daya beda atau daya
diskriminasi aitem.

Indeks daya diskriminasi aitem merupakan indikator keselarasan

atau konsistensi antara“fungsi aitem dempgan fungsi skala secara keseluruhan

yang dikenal dengan™istilah ko aitem-total. Pengujian daya

diskriminasi aitem dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi

antara distribusi skor aitem dengarﬁdistribusi skor skala itu sendiri.

Komputasi ini me ilkan=koefisién}-korelasi -aitem-total= (rix), kriteria

pemilihan aitem rx > 0,30.

2hingga aitem ya imal 0,30 dianggap
iki daya beda i, |sé 3 cla encapai nilai

0 maka dapat dinte al altem yang memiliki daya

i\ < ARAWAN@

pengukuran skala ini menggunakan metode daya

diskriminasi aitemidengan melihat item-rest correlation pada hasil JASP

versi 0.16.0 kemudian dndentifika p_mengeliminasi aitem denganghilai
dibawah 0,30.
3. Reliabilitas

Salah satu ciri instrumen ukur yang berkualitas baik adalah reliabel
(reliable), yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat dengan error
pengukuran kecil. Reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi dan akurasi

hasil pengukuran (Sujarweni, 2020). Reliabilitas merupakan konsistensi hasil
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ukur yang mengandung makna tingginya kecermatan pengukuran,
pengukuran dikatakan tidak cermat bila error pengukurannya terjadi secara
random (Azwar, 2022).

Setelah skala disusun, selanjutnya diuji coba pada minimal 30

ulkan, dilakukan uji reliabilitas. Uji

ilan dan konsistensi responden

dalam memberikan jawaban dari pernyataan yang merupakan dimensi suatu

esponden. Setelah da

reliabilitas merupakan Tkuran suat

variabel dan disusun dalam suatu tﬁvtuk skala. Adapun kriteria yang

digunakan dalam ==mengi retasikap-——hasil reliabilitas
menggunakan Cron . ng disajikan
ilford, yaitu:

0,20 — 0 40 endah

X, ARAMEANG

F. Teknik Analisi ata

Analisis data dartikan “sebagai upaya data yang sudah tersedi

kemudian diolah dengan statistik danieapat dige ptuk menjav ‘musan

masalah dalam penelitian (Sujarweni, 2020).
1. Uji Normalitas

Menurut Widhiarso (2007) uji asumsi atau normalitas merupakan uji

yang mengukur data berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat dipakai

dalam statistik parametrik (statistik inferensial). Uji normalitas sebaran data

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan program
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IBM SPSS Statistics 25. Menurut Arikunto (dalam Karina & Herdiyanto,
2019) data penelitian dikatakan normal apabila memiliki nilai p > 0,05.
Kolmogorov-Smirnov membandingkan frekuensi kumulatif distribusi teoritik

dengan frekuensi kumulatif distribusi empirik (Widhiarso, 2007).

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan unt gidentifikasi linearitas hubungan
antar variabel, baik korelasi maupun regresi linear dibangun berdasarkan

bahwa variabel-variabel yang dianaliﬁ memiliki hubungan linear. Pada

penelitian ini uji linearitas menggunakan-Aneva uan program

IBM SPSS Statistic Jik S ; en nonlinier
lalah  dibawah hubungan yang
ptifikasi ada ilihat yaitu F-
dan F-Deviation 1ro

~NNCKARAWANG:

< 0,05) da De on from Linearity menunjukkan semakin signifikan

arity menunjukkan sejauh

nilai F nya maka“sémak gsar kasus devian. Jika p > 0,05 pada kolgm
Deviation from Linearitytmaka dataweapat dikatakan berhubungan ara
linear (Widhiarso, 2010).
3. Uji Hipotesis

Pada tahap uji hipotesis, penelitian ini menggunakan regresi linear
sederhana. Menurut Kadir (2022) analisis regresi sederhana mempelajari

keberadaan pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih, mengukur

kekuatan pengaruhnya, dan membuat ramalan yang didasarkan pada kuat atau
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lemahnya pengaruh/hubungan tersebut. Cohen (2007) menuliskan bahwa
model regresi sederhana mencakup satu variabel penjelas (variabel
independen) dan satu variabel yang dijelaskan (variabel dependen). Regresi

linear sederhana dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a + bX
all(jd

: Variabel dependen

: Variabel independen

: Konstanta ﬂ

: Koefisien regresi(slope) == =

T o X <

Analisis Data Tam
\L ji Koefisien De

henilai suatu

variabe iabel X) terhadap naik™® grunnya variabel lain (variabel Y)

(Yusi &Wdkis, 2020) KA!R AWANGetermmam (R?)

berfungsi sebagai i asi mengenai kecocokan suatu model yang berbobot

antara 0 sampai 1. B ya isien determinasi berkisar 0 < R2 < 1, artinya
R? mendekati 1 maka dapatheikatake engaruh variabel bebas tesfadap
variabel terikat adalah besar.

Adapun kriteria yang digunakan dalam asikan hasil
koefisien determinasi berdasarkan tabel interpretasi koefisien yang
dikemukakan dalam Ndruru et al. (2014), yaitu:

Tabel 6. Interval Koefisien Determinasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
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0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 -0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

2. Uji Kategorisasi

Apengembangan alat ukur terdapat dua pendekatan dalam

aitu pendekatan dengan referensi norma maupun referensi

kriteria. Uji kategorisasi dilakukan u embedakan individu berdasarkan

performansi atau penguasaan |nd|V|d berdasarkan kriteria-kriteria yang

ditentukan (Widhiarso 2014)_Tu1uan

Azwar (2022) adal ntu ne
" kelompok yang posi
\ g diukur.
score. Brlangan z (z-score) merupakar™merbedaan antara nilai asli (raw score)

N KARAWAN@

ebut (Yusi & Idris, 2020). Z-score mengubah data

kat_eg_orlsa5| yang dikemukakan oleh

kelompok-

erdasar atribut

ari nilai z-

mengukur perf
menjadi unit standa g lebiitmudah untuk ditafsirkan, dengan kata lain z-
X da

score adalah penyimpanga ata (X) dalam satuangstandar

deviasi. Jika sebuah z-score sama mean, maka z-score adg 0.
Menurut Gravetter dan Wallnau (2007), untuk memb aw score (data
primer) menjadi lebih berarti maka ditransformasikan menjadi nilai baru yang
mengandung banyak informasi. Adapun norma kategorisasi yang digunakan

adalah:



Tabel 7. Interval Kategorisasi
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Rumus Interval Skor Kategori
+150<p 15<X Sangat Tinggi
+0506<p<+l50c 05<X<15 Tinggi
-050<p<+050c -05<X<0,5 Sedang
-156<pn<-050 -15<X<-05 Rendah
<-15¢ X<-15 Sangat Rendah

ARAWANG







